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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko terhadap biaya
produksi, hasil produksi dan pendapatan usahatani bawang putih serta mengetahui
persepsi petani dan strategi petani dalam menghadapi risiko usahatani bawang
putih di Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November sampai bulan Desember 2021. Sampel acak sederhana atau
simple random sampling sebagai teknik pengambilan sampel digunakan pada
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 400 orang petani
dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang petani yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan rumus Slovin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi Rp
24.802.817/MT, rata-rata hasil produksi Rp 2.605 kg/MT dan rata-rata pendapatan
bawang putih Rp 6.976.827/MT Tingkat risiko yang dialami petani bawang putih
per musim tanam dilihat dari besarnya nilai koefisien variasi (CV) di mana CV
biaya produksi sebesar 1,03, CV hasil produksi sebesar 1,031, dan CV pendapatan
sebesar 1,12. Ketiga nilai CV tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0,5, sehingga
disimpulkan bahwa risiko usahatani bawang putih tergolong tinggi. Risiko biaya
produksi bersumber dari penggunaan input produksi bawang putih cukup mahal
seperti harga benih, pupuk, pestisida. Sulitnya mendapatkan tenaga kerja dan upah
tenaga kerja yang cukup besar, risiko hasil produksi bersumber dari kondisi cuaca
ekstrim dengan curah hujan tinggi, busuk buah antraknosa dan fluktuasi harga
jual, sedangkan risiko pendapatan bersumber dari ketidaksetabilan biaya produksi
dan rendahnya harga jual serta kurangnya lembaga pemasaran.

Petani mempunyai persepsi buruk terhadap risiko usahatani bawang putih
karena petani menganggap risiko merupakan suatu kejadian yang sangat
mengganggu jalannya usahatani bawang putih walaupun sebagian risiko dapat
dicegah dan diatasi. Adapun strategi yang dipilih oleh petani dalam menghadapi
risiko adalah dengan membuat perencanaan sebelum melakukan usahatani
bawang putih bersama kelompok tani dan penyuluh pertanian, agar petani siap
jika terjadi masalah atau risiko, membuat prediksi dengan patokan musim guna
untuk menghindari cuaca ekstrim dan curah hujan tinggi, mengurangi biaya input
(modal) seperti mengurangi penggunaan pupuk yang dibeli dan beralih ke pupuk
organik yang tersedia dan membuat persiapan seperti mempersiapkan segala
faktor penunjang produksi usahatani bawang putih (contoh: pengolahan lahan,
irigasi dll).
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SUMMARY

This study aimed to find out the level of risk to production costs, production
results and income of garlic farmers and to know the perception of farmers and
farmers' strategies in dealing with the risks of garlic farming in Bojong District,
Tegal Regency. This study was conducted from November to December 2021.
Simple random sampling was used as sampling technique in this study as
sampling technique. The population in this study was as many as 400 farmers with
80 farmers as the sample size that was obtained by the calculation using Slovin’s
formula.

The result showed that the average production cost was Rp 24.802.817 per
planting season, the average production yield was Rp 2.605 kg per planting
season and the average garlic income was Rp 6,976,827 per planting season. The
level of risk experienced by garlic farmers per planting season was seen by the
value of Coefficient of Variation (CV) in which 1,03, the standard deviation value
of production results amounted to 2.683 with a CV value of 1,031 and the
standard deviation value of income of 7.826.370 with CV 1,12. Those three CV
values were higher than 0,5, so it was concluded that the level of the risk to
cultivate garlic was high. The risk of production cost stems from the use of quite
expensive garlic production inputs such as the price of seeds, fertilizers,
pesticides. The difficulty of obtaining labor and wages was quite large, the risk of
production results come from extreme weather conditions with high rainfall,
anthracnose fruit rot and fluctuations in selling prices, while the risk of income
come from the instability of production costs and low selling prices and the lack
of marketing institutions.

Farmers had a bad perception of the risk of garlic farming because farmers
thought that risk was an event that greatly disrupted the course of garlic farming
even though some of the risks could be prevented and overcome. The strategies
chosen by farmers in dealing with risks were to make plans before doing garlic
farming with farmer group and agricultural extension workers, so that farmers
were ready in case of problems or risks, made predictions with seasonal
benchmarks to avoid extreme weather and high rainfall, reduced input costs
(capital) such as reducing the use of purchased fertilizers and switching to
available organic fertilizers and making preparations such as preparing all
supporting factors for garlic farming production (e.g., land processing, irrigation
etc.).
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